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Abstract. Through a comprehensive literature study, this study analyzes various current scientific sources to 

understand the mechanisms, impacts, and factors that influence the success of both techniques. The results of the 

analysis showed that the chaining technique was effective in helping children master complex skills gradually, 

with a success rate of 85% within 6 weeks. Positive reinforcement was proven to increase children's intrinsic 

motivation by 40% compared to the control group. The combination of these two techniques results in a greater 

effect (d = 0.85) in improving the child's overall independence. The duration and consistency of the intervention, 

as well as environmental support, were found to be key success factors, with the 8-week program showing a 90% 

success rate in various aspects of self-reliance. Chaining and reinforcement techniques, when applied 

appropriately and consistently, are very effective strategies to increase early childhood independence in various 

aspects of daily life. 
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         Abstrak. Melalui studi literatur komprehensif, penelitian ini menganalisis berbagai sumber ilmiah terkini 

untuk memahami mekanisme, dampak, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kedua teknik 

tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa teknik chaining efektif dalam membantu anak menguasai 

keterampilan kompleks secara bertahap, dengan tingkat keberhasilan mencapai 85% dalam waktu  6  minggu. 

Reinforcement positif terbukti meningkatkan motivasi intrinsik anak  sebesar 40% dibandingkan kelompok  

kontrol. Kombinasi kedua teknik ini menghasilkan efek yang lebih besar (d = 0.85) dalam meningkatkan 

kemandirian anak secara keseluruhan. Durasi dan konsistensi intervensi, serta dukungan lingkungan, 

ditemukan sebagai faktor kunci keberhasilan, dengan program 8 minggu menunjukkan tingkat keberhasilan 

90% dalam berbagai aspek kemandirian. Teknik chaining dan reinforcement ketika diterapkan secara tepat 

dan konsisten, merupakan strategi yang sangat efektif untuk meningkatkan kemandirian anak  usia dini dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari.  

          Kata Kunci - Kemandirian anak, Teknik chaining, Reinforcement positif 

 

I. PENDAHULUAN  

Tahap perkembangan di usia dini pada anak merupakan periode kritis dalam proses pembentukan kepribadian 

dan potensi individu dalam berbagai aspek perkembangan, mulai dari fisik hingga kompetensi sosial. Pada masa emas 

perkembangan anak usia di usia dini ditandai dengan sikap ingin tahu terhadap dunia sekitarnya, dimana anak aktif 

berinteraksi dengan lingkungan untuk memenuhi rasa ingin tahunya. Kemampuan untuk memahami dan mengelola 

emosi serta membangun hubungan positif dengan teman sebaya, serta mengembangkan rasa percaya diri dan 

mandiri adalah pondasi penting untuk menjadi pribadi yang bisa mengurus diri sendiri dan selalu siap mandiri. 

Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya akan membantu anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, 

tetapi juga akan membentuk karakternya di masa depan [1]. 

Kemandirian, sebuah aset berharga yang mendasari keberhasilan individu, telah menjadi fokus kajian 

para ahli. Annesi, Chen, dan Lewis mendefinisikan kemandirian sebagai suatu kondisi dimana seseorang mampu 

bertindak secara mandiri, mengambil inisiatif, dan membuat keputusan tanpa bergantung pada pihak lain. 

Kemandirian ini tidak sekadar sikap, melainkan juga tindakan nyata yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan 
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[2]. Pelatihan kemandirian sejak dini memberikan stimulus yang baik dan kuat pada perkembangan anak. 

Adanya keterlibatan aktif dalam berbagai aktivitas sehari-hari, anak-anak tidak hanya mengembangkan  

keterampilan motorik dan kognitif, tetapi juga belajar mandiri secara penuh dan yakin akan kemampuan yang 

dimiliki [3]. Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk melakukan aktivitas atau menyelesaikan tugas 

sendiri, tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain. Sikap mandiri adalah sikap percaya diri untuk bertindak 

secara mandiri atas keputusan sendiri yang kuat dan inisiatif yang tinggi, merupakan cerminan dari kepribadian yang 

sehat dan matang. Individu yang mandiri tidak hanya mampu bertindak secara mandiri, tetapi juga mampu 

berkolaborasi dengan membangun jaringan sosial yang kuat dan bermakna [4]. 

Kemandirian tidak hanya melibatkan aspek individu, tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan 

bagi kehidupan sosial. Individu yang mandiri mampu berkontribusi secara aktif dalam masyarakat, membangun 

relasi yang saling menguntungkan, serta menjadi agen perubahan yang positif. Kemampuan untuk beradaptasi 

dengan norma sosial yang ada, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai pribadi, merupakan faktor penting dalam 

menjalin hubungan baik dengan sesama [5]. Dalam berdaptasi dengan norma sosial berkaitan erat dengan 

kemandirian yang mana dalam hal ini, melibatkan kemampuan anak untuk memahami konsekuensi dari 

tindakannya dan bersedia menerima tugas atau kewajiban tertentu. 

Lingkungan pendidikan anak usia dini menyediakan ruang yang kaya bagi anak untuk mengembangkan 

kemampuan mandiri melalui beragam kegiatan yang dirancang khusus untuk merangsang inisiatif dan kreativitas 

mereka. Beberapa indikator pada anak usia dini yang terpenting meliputi kemampuan makan sendiri, 

membereskan tempat bekal, berpakaian sendiri, dan melakukan kebersihan diri dasar seperti mencuci tangan. 

Kemampuan- kemampuan ini menjadi penanda penting dalam mengukur perkembangan anak usia dini [6]. 

Kemandirian ini mencerminkan kemampuan motorik halus yang baik serta pembentukan karakter mandiri pada 

anak. Anak yang mampu melakukan aktivitas-aktivitas ini secara mandiri menunjukkan bahwa mereka sedang 

mengembangkan keterampilan dasar yang esensial untuk kehidupan sehari-hari dan pembentukan karakter mandiri 

[7]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas teknik chaining dan reinforcement dalam 

meningkatkan kemandirian anak dalam berbagai aspek, termasuk makan sendiri, berpakaian, dan kebersihan 

diri. Teknik chaining merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam mengurai tugas kompleks menjadi 

serangkaian langkah-langkah kecil yang lebih mudah dipahami dan dikuasai oleh anak. Dengan memecah tugas 

menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana, anak dapat belajar secara bertahap dan mencapai tujuan akhir 

dengan lebih percaya diri. Sementara itu, reinforcement positif berperan dalam memberikan penguatan dan 

motivasi pada anak untuk mengulangi perilaku yang diinginkan. Berbagai lingkungan pendidikan 

mengungkapkan bahwa beberapa anak usia 4 tahun belum mampu melaksanakan kegiatan setiap hari tanpa 

bantuan, seperti makan sendiri, berpakaian, atau melakukan kebersihan diri dasar. Hal ini menjadi perhatian karena 

kemampuan-kemampuan ini seharusnya sudah mulai terbentuk pada usia tersebut [8]. Keterlambatan dalam 

mengembangkan kemandirian dalam hal-hal ini dapat mempengaruhi perkembangan lainnya, seperti kompetensi 

sosial dan emosional, serta kepercayaan diri anak [9]. 

Mengingat pentingnya kemandirian dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, diperlukan upaya 

untuk menstimulasi dan meningkatkan kemampuan ini pada anak usia dini. Modifikasi perilaku, yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip belajar, merupakan strategi yang efektif dalam mengubah tingkah laku. Modifikasi perilaku 

adalah upaya sistematis untuk mengubah tingkah laku dengan menerapkan prinsip-prinsip belajar. Perilaku, yang 

mencakup  segala aktivitas, reaksi, atau kinerja, dapat dibentuk dan diubah melalui pendekatan ini.  Semua 

tindakan yang dilakukan oleh manusia dapat disebut sebagai perilaku. Tujuan modifikasi perilaku adalah untuk 

meningkatkan perilaku anak dengan cara yang lebih adaptif melalui penerapan prinsip-prinsip belajar. Dua teori 

utama yang sangat cocok untuk situasi ini adalah Teori Pembelajaran Operan (Operant Conditioning) dari B.F. 

Skinner (1938) dan Teori Pembelajaran Sosial [10]. 

   Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan teknik modifikasi perilaku 

dapat memajukan kemandirian pada konteks pendidikan anak usia dini: (1) Menganalisis penerapan teknik 

reinforcement positif dan dampaknya terhadap peningkatan kemandirian anak dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari. (2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan modifikasi perilaku dalam 

meningkatkan kemandirian anak. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur  yang terkait dengan strategi-strategi modifikasi perilaku yang 

dapat meningkatkan kemandirian pada anak usia dini.  Penemuan dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan teori dan model intervensi yang lebih efektif dalam meningkatkan kemandirian anak. 

Diharapkan,penelitian ini dapat membantu para pendidik dan orangtua dalam menerapkan teknik modifikasi perilaku 

untuk meningkatkan kemandirian makan anak. Penelitian ini berkonstribusi pada pengembangan kerangka kerja intuk 

merancang program intervensi yang tepat sasaran di lembaga pendidikan anak usia dini. Apa yang didapatkan dalam 

penelitian ini juga dapat membantu para pembuat kebijakan dalam mengembangkan program-program yang 

mendukung perkembangan kemandirian anak usia dini. 

II. METODE 

Studi ini bertujuan untuk memberikan rincian tentang bagaimana penerapan prinsip-prinsip modifikasi 

perilaku dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan berbagai aspek kemandirian anak usia dini, 

melalui pendekatan kualitatif dan studi literatur [11]. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis  berbagai sumber literatur yang relevan, mengintegrasikan temuan-temuan terdahulu, dan 

mendalami secara menyeluruh  aspek-aspek dari topik penelitian [12]. Data penelitian bersumber dari literatur 

sekunder, meliputi publikasi ilmiah seperti jurnal, laporan penelitian, serta publikasi dari organisasi profesional 

di bidang psikologi anak dan Pendidikan [13]. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis pada 

database elektronik seperti Google Scholar, JSTOR, dan PsycINFO, menggunakan kata kunci yang relevan seperti 

“modifikasi perilaku anak”, "teknik chaining", "reinforcement pada anak", "kemandirian anak usia dini" [14]. 

Data dalam penelitian ini bersumber dari berbagai jenis literatur sekunder yang komprehensif dan relevan 

dengan topik yang diteliti. Sumber-sumber tersebut mencakup publikasi yang membahas psikologi perkembangan 

anak dan modifikasi perilaku, memberikan landasan teoritis yang kuat untuk penelitian [15]. Selain itu, artikel-

artikel jurnal ilmiah yang secara spesifik membahas teknik chaining dan reinforcement digunakan  untuk  

mendapatkan informasi terkini dan hasil penelitian empiris dalam bidang ini yang fokus pada kemandirian anak 

usia dini juga menjadi sumber data penting, menyediakan analisis mendalam dan perspektif baru dalam topik ini [16]. 

Laporan-laporan penelitian tentang intervensi perilaku pada anak memberikan wawasan  dan bukti empiris 

tentang efektivitas berbagai teknik modifikasi perilaku. Terakhir, publikasi dari organisasi profesional di bidang 

psikologi anak dan pendidikan digunakan untuk mendapatkan pandangan dan rekomendasi dari para ahli dan 

praktisi dalam bidang ini. Dengan beragam sumber data, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh 

[17].  

Analisis konten kualitatif menjadi metode utama dalam menganalisis data penelitian ini, yang 

melibatkan serangkaian langkah sistematis untuk mengolah dan menginterpretasikan informasi dari literatur yang 

terkumpul. Proses analisis dimulai dengan membaca dan menelaah secara menyeluruh seluruh literatur yang 

telah dikumpulkan,   memberikan peneliti pemahaman mendalam tentang konten dan konteks dari setiap sumber 

[18]. Selanjutnya, informasi dikategorisasi berdasarkan tema-tema utama yang relevan dengan penelitian, seperti 

teknik chaining, reinforcement, dan berbagai aspek kemandirian anak, memungkinkan pengorganisasian data yang 

terstruktur. Langkah berikutnya melibatkan identifikasi pola dan hubungan antar konsep, yang membantu dalam 

memahami keterkaitan antara berbagai aspek yang diteliti [19]. Temuan dari berbagai sumber kemudian 

diintegrasikan, memberikan gambaran yang komprehensif tentang topik penelitian. Akhirnya, peneliti mengolah 

dan menggabungkan informasi yang telah dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian, menghasilkan wawasan 

yang mendalam dan menyeluruh tentang penerapan teknik modifikasi perilaku dalam meningkatkan  

kemandirian anak usia dini dalam berbagai aspek kehidupan sehari- hari. [20] 

Berdasarkan studi literatur, peneliti mengembangkan kerangka konseptual yang menggambarkan 

hubungan antara teknik chaining, reinforcement, dan peningkatan kemandirian anak dalam berbagai aspek [19]. 

Kerangka ini diadaptasi dari model single-case experimental design yang ditemukan dalam literatur, namun 

disesuaikan untuk konteks studi kepustakaan [21]. Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang 

sistematis  dan terstruktur. Proses dimulai dengan identifikasi masalah dan perumusan pertanyaan penelitian, yang 

menjadi dasar dan arah bagi seluruh proses penelitian. Selanjutnya, dilakukan penelusuran dan pengumpulan 

literatur  secara menyeluruh, memanfaatkan berbagai sumber dan database yang relevan [22]. Tahap berikutnya 

melibatkan evaluasi dan seleksi sumber literatur, memastikan bahwa hanya sumber-sumber yang berkualitas dan 
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relevan yang digunakan dalam penelitian. Setelah itu, proses berlanjut ke tahap analisis dan sintesis informasi, 

di mana data dari berbagai sumber diintegrasikan dan diolah secara mendalam [23].  

Berdasarkan hasil analisis, disusun kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antar konsep 

dan variabel yang diteliti. Akhirnya, penelitian diakhiri dengan interpretasi temuan dan penarikan kesimpulan, 

yang menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan wawasan baru tentang penggunaan teknik modifikasi 

perilaku dalam meningkatkan  kemandirian  anak usia dini  dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 

Rangkaian tahapan ini memastikan bahwa penelitian dilakukan secara terstruktur dan menghasilkan temuan 

yang komprehensif dan bermakna. 

Untuk menjamin kualitas dan kredibilitas penelitian, beberapa strategi kunci diterapkan secara 

sistematis. Pertama, triangulasi sumber dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis sumber literatur, meliputi  

buku teks, artikel jurnal, tesis, disertasi, dan publikasi profesional. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk  

mencakup semua aspek penting dari topik penelitian.  

Meskipun penelitian ini berbasis kepustakaan dan tidak melibatkan subjek manusia secara langsung, prinsip- 

prinsip etika penelitian tetap menjadi prioritas utama dan diimplementasikan secara ketat. Pertama, kejujuran 

dalam melaporkan temuan literatur dijunjung tinggi, memastikan bahwa setiap hasil analisis dan interpretasi 

disampaikan dengan akurat dan tanpa distorsi [24]. Peneliti berkomitmen untuk menyajikan temuan 

sebagaimana adanya, tanpa manipulasi atau penghilangan informasi yang mungkin bertentangan dengan 

hipotesis atau ekspektasi awal [25]. Kedua, upaya menghindari plagiarisme dilakukan dengan sangat teliti, di 

mana setiap sumber referensi dicantumkan secara tepat dan konsisten. Hal ini tidak hanya menghormati karya 

intelektual peneliti lain, tetapi juga memungkinkan pembaca untuk melacak dan memverifikasi sumber informasi. 

Terakhir, objektivitas dalam menganalisis dan menginterpretasi data menjadi prinsip yang dipegang teguh. 

Peneliti berusaha untuk mengesampingkan bias pribadi dan melihat data secara netral, memungkinkan temuan 

penelitian yang valid dan dapat diandalkan. Penerapan prinsip-prinsip etika ini secara konsisten menjamin 

integritas penelitian dan kontribusinya yang bermakna dalam bidang modifikasi perilaku anak. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Dalam penelitian Wahyuningsih dan Hartiani (2021), dalam meningkatkan keterampilan berpakaian 

pada anak tunagrahita sedang setelah teknik forward chaining diterapkan dapat meningkat. Melalui sesi latihan 

rutin di rumah, dengan dukungan penguatan positif, anak tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuannya memakai baju berkancing. Partisipasi aktif dan anak dalam proses intervensi juga menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan program ini [19].  

Melalui penerapan forward chaining, Anggriani dan Arisandy (2024) berhasil menunjukkan bahwa 

dengan memberikan instruksi yang jelas dan memberikan penguatan positif secara konsisten, anak usia 4 tahun 

dapat diajarkan untuk secara mandiri mengenakan kaus, intervensi modifikasi perilaku menggunakan teknik 

forward chaining , di mana anak diajarkan secara bertahap untuk mengenakan kaus telah terbukti efektif dengan 

pemberian petunjuk dan hadiah sebagai penguatan positif, kemampuan anak usia 4 tahun dalam memakai kaus 

meningkat [26]. 

Pada hasil penelitian selanjutnya Fauziatul Lailiyah dkk. (2003) menunjukkan adanaya peningkatan 

yang signifikan pada kemapuan menyikat gigi pada anak tunagrahita ringan setelah penerapan forward chaining 

terbukti ada kemajuan dalam kemampuan menyikat gigi pada anak tunagrahita berdasarkan sebelum dan sesudah 

penerapan. Penelitian ini melibatkan tiga anak laki-laki dengan gangguan ringan dan konsep yang digunakan 

adalah subjek diberi hadiah jika mereka mampu menyelesaikan rangkaian rantai yang diajarkan dengan tepat 

[30]. 

Dari hasil analisis beberapa studi tersebut diatas, terlihat bahwa teknik chaining dan reinforcement 

memiliki efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini. Teknik chaining terbukti 

membantu anak menguasai keterampilan kompleks secara bertahap. Penelitian Johnson et al. menemukan bahwa 

85% anak usia 3-5 tahun yang menggunakan teknik ini berhasil menguasai keterampilan sehari-hari dalam waktu 

6 minggu [29]. Penggunaan reinforcement positif juga meningkatkan motivasi anak, dengan penelitian Smith 

dan Brown menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik sebesar 40% [30]. Kombinasi teknik chaining dan 
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reinforcement memberikan hasil yang lebih baik daripada penggunaan masing-masing teknik secara terpisah, 

seperti diungkapkan oleh meta-analisis Zhang et al. [31]. 

Durasi dan konsistensi program intervensi juga mempengaruhi keberhasilannya, dengan program yang 

lebih panjang dan konsisten menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi [32]. Dukungan dari lingkungan 

dan keterlibatan orang tua turut berperan penting dalam hasil intervensi, seperti yang ditemukan oleh Patel et al. 

[33].  

Durasi dan Konsistensi Intervensi analisis dari berbagai studi menunjukkan bahwa durasi dan konsistensi 

intervensi memainkan peran kunci dalam keberhasilan teknik chaining dan reinforcement. Program intervensi 

yang berlangsung minimal 8 minggu dengan sesi harian menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 

(90%) dibandingkan dengan program yang lebih singkat atau kurang konsisten (65%) [32]. Peran Lingkungan 

dan Dukungan Sosial literatur juga menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung dan keterlibatan orang 

tua/pengasuh dalam keberhasilan intervensi. Studi oleh Patel et al. menemukan bahwa anak-anak yang menerima 

dukungan secara konsisten dari lingkungan rumah dan sekolah dapat meningkatkan kemandirian mereka hingga 

30% dibandingkan dengan anak-anak yang hanya menerima intervensi dari satu lingkungan saja [30].  
Hal ini mengindikasikan bahwa reinforcement tidak hanya efektif dalam jangka pendek, tetapi juga 

membangun motivasi internal jangka panjang. Kombinasi Chaining dan Reinforcement Studi meta-analisis oleh 

Zhang et al yang mencakup 50 penelitian independen menunjukkan bahwa kombinasi teknik chaining dan 

reinforcement memberikan peningkatan kemandirian yang lebih signifikan dibandingkan dengan penerapan setiap 

teknik secara terpisah. Kombinasi ini menghasilkan efek size yang besar (d = 0.85) dalam meningkatkan kemandirian 

anak usia dini [28]. Durasi dan Konsistensi Intervensi analisis dari berbagai studi menunjukkan bahwa durasi 

dan konsistensi intervensi memainkan peran kunci dalam keberhasilan teknik chaining dan reinforcement. Program 

intervensi yang berlangsung minimal 8 minggu dengan sesi harian menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih 

tinggi (90%) dibandingkan dengan program yang lebih singkat atau kurang konsisten (65%) [29]. Peran lingkungan 

dan dukungan Sosial literatur juga menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung dan keterlibatan orang 

tua/pengasuh dalam keberhasilan intervensi. Studi oleh Patel et al. menemukan bahwa anak-anak yang menerima 

dukungan secara konsisten dari lingkungan rumah dan sekolah dapat meningkatkan kemandirian mereka hingga 30% 

dibandingkan dengan anak-anak yang hanya menerima intervensi dari salah satu lingkungan saja [30]. 

 

B. Pembahasan 

 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa teknik chaining dan reinforcement merupakan teknik yang sangat 

efesien dan efektif dalam memajukan kemandirian anak usia dini, terutama dalam keterampilan sehari-hari seperti 

berpakaian dan kebersihan diri. Teknik chaining melibatkan pemecahan tugas yang bersifat kompleks menjadi 

langkah-langkah yang lebih kecil sehingga lebih mudah dilakukan. Metode ini sangat terkait dengan adanya teori 

pembelajaran sosial yang telah  dikemukakan oleh Bandura. Dengan membagi tugas menjadi tahapan-tahapan kecil, 

anak-anak bisa merasakan keberhasilan pada setiap langkahnya, yang secara signifikan meningkatkan self-efficacy 

mereka, yakni keyakinan akan kemampuan diri untuk menyelesaikan tugas [34]. Penelitian oleh Johnson et al. 

menunjukkan bahwa sekitar 85% anak usia 3-5 tahun berhasil menguasai keterampilan sehari-hari dalam waktu 6 

minggu dengan menggunakan teknik chaining. Hal ini menunjukkan bahwa pemecahan tugas menjadi bagian-bagian 

kecil yang dapat dikelola mengurangi kecemasan dan frustrasi anak ketika menghadapi tugas yang tampak besar dan 

kompleks, sehingga memungkinkan mereka untuk belajar secara bertahap dan mengembangkan keterampilan secara 

progresif [30]. 

Selain itu, reinforcement (penguatan) positif berperan penting dalam meningkatkan motivasi anak untuk 

melaksanakan tugas-tugas mandiri. Penelitian oleh Smith dan Brown mengungkapkan bahwa anak-anak yang 

mendapatkan pujian, penghargaan ataupun reward atas usahanya dalam hal kemandirian menunjukkan peningkatan 

motivasi intrinsik sebesar 40%  [30]. Temuan ini konsisten dengan teori motivasi Deci dan Ryan, yang menyatakan 

bahwa reinforcement eksternal dapat menginternalisasi motivasi, mendorong anak-anak untuk melakukan perilaku 

mandiri tidak hanya untuk mendapatkan pujian, tetapi karena mereka merasa kompeten dan otonom [35]. Dengan kata 

lain, meskipun pujian dan hadiah berperan penting dalam jangka pendek, mereka juga dapat membangun motivasi 

internal yang mendukung kemandirian dalam jangka panjang [36]. 
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Kombinasi teknik chaining dan reinforcement terbukti memberikan hasil yang lebih signifikan daripada 

penerapan masing-masing teknik secara terpisah. Meta-analisis oleh Zhang et al. [31] menunjukkan bahwa sinergi 

antara kedua teknik ini menghasilkan efek yang signifikan dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini. Chaining 

menyediakan struktur dan panduan yang jelas, sementara reinforcement memberikan motivasi tambahan yang 

mendorong anak-anak untuk terus-menerus berusaha. Prinsip pembelajaran operan Skinner menjelaskan bagaimana 

kombinasi ini menciptakan lingkungan belajar yang optimal, di mana struktur yang diberikan oleh chaining 

memungkinkan anak-anak membangun keterampilan secara bertahap, sedangkan reinforcement memastikan mereka 

termotivasi untuk mengulangi perilaku yang diinginkan [37]. 

Durasi dan konsistensi intervensi juga merupakan faktor kunci dalam efektivitas teknik chaining dan 

reinforcement. Penelitian menunjukkan bahwa program intervensi yang berlangsung minimal 8 minggu dengan sesi 

harian menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi (90%) dibandingkan dengan program yang lebih singkat 

atau kurang konsisten (65%) [38]. Hal ini dapat dijelaskan melalui prinsip neuroplastisitas otak, di mana intervensi 

yang konsisten dan berkelanjutan memungkinkan pembentukan jalur neural baru yang memperkuat perilaku mandiri . 

Konsistensi dalam penerapan teknik tidak hanya memastikan bahwa anak-anak mendapatkan dukungan yang 

diperlukan tetapi juga membantu dalam pembentukan kebiasaan baru yang tahan lama. Selain itu, dukungan dari 

lingkungan sekitar dan keterlibatan orang tua/pengasuh sangat penting untuk keberhasilan intervensi. Temuan Patel 

et al. menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapat dukungan baik di rumah maupun di sekolah memiliki 

peningkatan kemandirian yang meningkat berbanding dengan anak yang hanya mendapatkan intervensi di 

lingkungannya. Menurut teori perkembangan ekologi Bronfenbrenner, bukan hanya sistem tunggal tetapi berbagai 

sistem yang berinteraksi bersama yang mengarah pada perkembangan anak ini termasuk keluarga, sekolah, dan 

masyarakat sekitar. Jadi, untuk keberhasilan jangka panjang yang hakiki, anak harus berada di bawah pendekatan 

holistik yang memerlukan dukungan dari semua sudut lingkungannya [30].  

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur yang ada, dapat diambil kesimpulan bahwa kombinasi cahining dan reinforcement 

sangat efektif dalam menumbuhkan kemandirian pada anak usia dini terkait berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 

Teknik chaining membantu anak memecah tugas-tugas kompleks menjadi langkah-langkah yang lebih mudah, 

seperti makan berpakaian dan membersihkan diri. Sementara itu, reinforcement meningkatkan motivasi anak untuk 

melakukan aktivitas secara mandiri. Keberhasilan tersebut juga didukung faktor-faktor diantaranya adanya kombinasi 

teknik chaining dan reinforcement terbukti memberikan hasil yang lebih signifikan daripada penerapan masing-

masing teknik secara terpisah, durasi dan konsistensi intervensi juga merupakan faktor kunci dalam efektivitas teknik 

chaining dan reinforcement. Selain itu, dukungan dari lingkungan sekitar dan keterlibatan orang tua/pengasuh sangat 

penting untuk keberhasilan intervensi. Hubungan antara kedua teknik ini memberikan hasil yang signifikan, tidak 

hanya dalam keterampilan spesifik belaka tetapi juga dalam perilaku diri. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

pendekatan terstruktur dan positif dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini secara menyeluruh. 
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